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ABSTRAK

Stunting merupakan masalah gizi utama secara nasional pada balita. Kurangnya pengetahuan ibu tentang
pemenuhan gizi merupakan salah satu faktor determinan kejadian stunting bagi bayi dan balita. Pendidikan
kesehatan dengan media leaflet dinilai efektif untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat, yang dilakukan
pada jumlah sasaran terbatas seperti pada posyandu. Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 10 Juni 2022 di
Posyandu Manubaun, wilayah kerja puskesmas Haliwen, Desa Kabuna, Kecamatan Kakuluk Mesak,
Kabupaten Belu, Provinsi Nusa Tenggara Timur, Indonesia, dengan jumlah peserta sebanyak 21 orang yang
terdiri atas wanita usia subur (WUS), ibu hamil, dan ibu yang mempunyai bayi dan balita. Kegiatan terdiri atas
4 tahap, yaitu: (1) pembukaan; (2) penyampaian materi; (3) diskusi; (4) penutup. Hasil evaluasi secara kualitatif
menunjukkan perubahan pola pikir dan pengetahuan yang meningkat terkait pencegahan dan penanggulangan
stunting pada anak. Metode ceramah merupakan metode yang efektif untuk diterapkan pada daerah dengan
keterbatasan media pembelajaran.

Kata Kunci: edukasi kesehatan, stunting, balita

ABSTRACT

Stunting is a major nutritional problem in Indonesia. Lack of maternal knowledge about nutritional sufficiency
is one of the determinant factors of stunting. Health education (HE) with leaflet is effectively proven in
increasing maternal knowledge and also effective to be used on a limited number of health education targets
such as posyandu. Health education was conducted on June 10, 2022 at Posyandu Manubaun, the working
area of Haliwen-Community Health Center, Kabuna Village, Kakuluk Mesak, Belu, East Nusa Tenggara
Province, Indonesia. A total of 21 participants were selected for this occasion. The participants consist of
women of reproductive age, pregnant women, women with children under five. HE consists of 4 stages: (1)
opening session; (2) material delivery about stunting; (3) discussion, (4) closing session. The final qualitative
evaluation showed an elevated knowledge about stunting prevention. Lecture method is proven effective to
increase maternal knowledge about stunting prevention, especially in area with restricted learning media.

Keywords: health promotion, stunting, children under five

PENDAHULUAN

Stunting merupakan masalah gizi utama secara nasional pada balita. Pemerintah telah
melakukan berbagai upaya untuk menurunkan stunting. Berbagai riset kesehatan dan survey
menunjukkan adanya penurunan prevelensi stunting sejak tahun 2018 hingga 2021. Hasil
Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 menyebutkan angka stunting secara nasional
sebesar 30,8% (Kemenkes RI, 2018); sedangkan Hasil Survey Status Gizi Indonesia (SSGI)
menunjukkan prevalensi stunting di Indonesia pada tahun 2021 sebesar 24,4% (Kemenkes

RI, 2021). Angka ini menunjukkan adanya penurunan namun angka ini masih berada di atas
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target penurunan yang ditetapkan dalam Rencana Strategis Kementerian Kesehatan yaitu
sebesar 14% (The Ministry of Health of Indonesia, 2020).

Menurut laporan hasil Riset kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, Provinsi dengan
proporsi stunting terbesar di Indonesia adalah Nusa Tenggara Timur dengan persentase
stunting sebesar 42,6% (Kemenkes RI, 2018). Selanjutnya hasil SSGI melaporkan
prevalensi stunting di NTT pada tahun 2021 sebesar 37.8% (Kemenkes RI, 2021), namun
angka ini masih menempatkan NTT sebagai provinsi dengan prevalensi stunting tertinggi di
Indonesia. Angka ini tersebar di seluruh Kabupaten/Kota di Provinsi NTT termasuk
Kabupaten Belu. Data Hasil Survey Status Gizi Indonesia (SSGI) menunjukkan prevalensi
stunting di Kabupaten Belu sebesar 28,9% (Kemenkes RI, 2021). Data yang didapatkan dari
Kecamatan Kakuluk Mesak menunjukkan bahwa Desa Kabuna merupakan salah satu desa
di wilayah kerja Puskesmas Haliwen, Kecamatan Kakuluk Mesak, Kabupaten Belu
mempunyai persentase stunting tertinggi.

Stunting dapat menyebabkan berbagai dampak negatif bagi perkembangan bayi dan
balita, dan telah dimulai sejak dalam kandungan namun baru akan terlihat ketika bayi
menginjak usia 2 (dua) tahun. Dampak stunting berupa perlambatan perkembangan otak
(Akombi et al., 2017), rendahnya kemampuan belajar (de Onis & Branca, 2016), dan
dampak jangka panjang seperti peningkatan risiko terkena gangguan metabolik
(Muhammad, 2018) seperti diabetes (Prentice, 2017), hipertensi (Rakotomanana et al.,
2016), dan obesitas (Sarma et al., 2017).

Stunting disebabkan oleh berbagai faktor seperti praktik pengasuhan yang kurang baik
termasuk minimnya pengetahuan keluarga mengenai zat gizi baik, buruknya akses layanan
kesehatan, kurangnya akses keluarga terhadap makanan bergizi, dan kurangnya sanitasi,
serta kurangnya pengetahuan ibu tentang pemenuhan gizi bagi bayi dan balita.

Berbagai intervensi telah dilakukan baik berupa intervensi pada 1.000 Hari Pertama
Kehidupan (1.000 HPK) maupun intervensi lintas sektoral, dan menunjukkan adanya
penurunan prevalensi namun masalah stunting masih menjadi isu nasional. khususnya
Provinsi Nusa tenggara Timur sebagai provinsi dengan persentase stunting tertinggi di
Indonesia (Kemenkes RI, 2018). Selain itu, pemerintah telah melakukan upaya berkelanjutan
untuk menurunkan angka stunting di Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan upaya percepatan
perbaikan gizi masyarakat sebagai salah satu strategi prioritas Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024 dan Rencana Strategis (RENSTRA)
Kementerian Kesehatan RI 2020-2024, dengan target penurunan stunting pada tahun 2024
sebesar 14% (The Ministry of Health of Indonesia, 2020). Selain itu, pemerintah juga telah
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meluncurkan peraturan terbaru untuk mempercepat penurunan stunting yaitu Peraturan
Presiden Nomor 72 tentang Percepatan Penurunan Stunting. Fokus utama perpres ini adalah
pendekatan berbasis keluarga (Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 72 Tahun
2021 Tentang Percepatan Penurunan Stunting, 2021). Hal ini berarti keluarga dan segala
praktik kesehatan yang dilakukan menjadi determinan terjadinya stunting pada balita.

Berbagai intervensi telah dilakukan namun kurangnya monitoring dan evaluasi
(Departemen Kesehatan RI, 2008), dan kurangnya pengetahuan ibu mengenai kecukupan
gizi dan pencegahan stunting menyebabkan masalah stunting masih menjadi isu nasional
(Beal et al., 2018; Rachmawati et al., 2021; Simanjuntak et al., 2019). Data yang didapatkan
dari hasil wawancara bersama Kepala Puskesmas Haliwen menunjukkan bahwa salah satu
masalah kesehatan yang termasuk prioritas edukasi kesehatan adalah stunting. Selain itu,
Data Kecamatan Kakuluk Mesak menyebutkan bahwa angka stunting tertinggi terdapat di
Desa Kabuna yang merupakan wilayah kerja Puskesmas Haliwen.

Masalah stunting serta berbagai faktor determinan masih menjadi masalah nasional
maupun regional. Kegiatan edukasi kesehatan menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan
pengetahuan ibu tentang pencegahan stunting dan kecukupan gizi untuk mencegah stunting.
Solusi yang ditawarkan oleh tim pengabdi adalah edukasi kesehatan tentang pencegahan
stunting pada ibu dengan bayi dan balita. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan
serta kesadaran ibu dalam mencegah terjadinya stunting pada bayi dan balita. Luaran dari
kegiatan ini adalah peningkatan pengetahuan dan kesadaran ibu akan pentingnya kecukupan
gizi dan faktor determinan lain dalam rangka mencegah stunting pada bayi dan balita.

Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa edukasi kesehatan masih menjadi
pilihan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat. Penggunaan media bantu seperti
leaflet dinilai efektif sebagai media edukasi kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan
masyarakat, yang dilakukan pada jumlah sasaran terbatas seperti pada posyandu. Hal ini
dibuktikan dengan hasil penelitian “pengaruh pendidikan kesehatan dengan media leaflet
terhadap pengetahuan warga dalam pencegahan penularan Covid-19” yang menyatakan
bahwa terdapat peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan pendidikan
kesehatan menggunakan media /eaflet, dimana sebelum diberikan pendidikan kesehatan,
tercatat pengetahuan masyarakat sebesar 56,27% meningkat menjadi 100% setelah diberikan
edukasi kesehatan dengan media leaflet (Jaji, 2020). Hasil penelitian lain melaporkan
temuan serupa bahwa terdapat peningkatan pengetahuan masyarakat setelah diberikan
edukasi kesehatan dengan menggunakan media /eaflet (Fatmawati, 2017; Febriyanto, 2013;

Setiyarini, 2016; Yusuf, 2014).
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BAHAN DAN METODE

Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 10 Juni 2022, di Posyandu Manubaun wilayah
kerja puskesmas Haliwen, Desa Kabuna, Kecamatan Kakuluk Mesak, Kabupaten Belu,
Provinsi Nusa Tenggara Timur, dengan jumlah peserta sebanyak 21 orang yang terdiri atas
ibu yang mempunyai bayi dan balita. Rangkaian kegiatan dilaksanakan dengan
memperhatikan protokol kesehatan pencegahan Covid-19. Edukasi kesehatan memuat
materi sebagai berikut: (1) pengertian stunting; (2) penyebab stunting; (3) dampak stunting
(dampak jangka pendek dan jangka panjang); dan (4) pencegahan dan penanggulangan
stunting.

Metode edukasi kesehatan yang digunakan adalah ceramah dengan media
pembelajaran yaitu leafler. Dalam proses edukasi kesehatan ini, tim mengalami kendala
terkait ketiadaan akses daya elektrisitas pada area posyandu, sehingga metode ceramah
dipilih sebagai satu-satunya metode edukasi kesehatan pada partisipan di Posyandu
Manubaun. Selain itu, /eaflet dibagikan pada awal kegiatan untuk membantu partisipan
melihat gambar penunjang yang dimaksud dalam ceramah oleh edukator.

Metode edukasi kesehatan tentang pencegahan stunting pada ibu dengan bayi dan
balita di Posyandu Manubaun dilakukan secara luring yaitu melalui tatap muka di lokasi
posyandu manubaun Puskesmas Haliwen dengan memperhatikan protokol kesehatan
pencegahan penularan Covid-19. Tahapan edukasi kesehatan meliputi:

a) Tahap persiapan
e Melakukan koordinasi dengan kepala puskesmas dan pengelola Posyandu
Manubaun.
e Melakukan koordinasi dengan petugas Posyandu Manubaun untuk persiapan
tempat.
e Menyiapkan media pembelajaran berupa leaflet.
b) Tahap pelaksanaan
Memberikan edukasi kesehatan tentang pencegahan stunting pada ibu dengan bayi

dan balita di Posyandu Manubaun. Tahapan kegiatan tersaji pada tabel 1.
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Tabel 1. Tahapan kegiatan

. Alat
No. Kegiatan Metode Waktu bantu/fasilitator
1. Pembukaan Ceramah 5 menit Tim Edukator
Materi:
(1) pengertian stunting Ceramah, tanya 40 menit Leaflet
(2) penyebab stunting jawab, diskusi
(3) dampak stunting (dampak
jangka pendek dan jangka
panjang
(4) pencegahan dan
penanggulangan stunting
3. Diskusi Tanya jawab, 40 menit Tim Edukator
diskusi
4. Penutup 5 menit Tim Edukator

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan berlangsung selama + 90 menit di Posyandu Manubaun dengan total jumlah
sasaran sebesar 21 orang yang terdiri atas ibu hamil dan ibu yang mempunyai bayi dan balita.
Materi disampaikan melalui metode ceramah dan pembagian leaflet. Kegiatan diawali
dengan melakukan evaluasi pengetahuan peserta terkait stunting.

Hasil evaluasi awal menunjukkan belum meratanya pengetahuan partisipan tentang
stunting, hal ini ini ditunjukkan dengan beragam jawaban yang diberikan. Selanjutnya
diberikan materi tentang stunting selama 40 menit, dan dilanjutkan dengan proses diskusi.
Edukasi kesehatan memuat materi sebagai berikut: (1) pengertian stunting; (2) penyebab
stunting; (3) dampak stunting (dampak jangka pendek dan jangka panjang); (4) pencegahan
dan penanggulangan stunting.

Selama proses diskusi, partisipan mengajukan beberapa pertanyaan sehubungan
dengan mitos terkait gizi anak, misalnya “apakah bahaya jika terlalu sering mengkonsumsi
makanan cepat saji”. Edukator memberikan penjelasan bahwa usia 0-5 tahun merupakan
periode emas dimana terjadi pertumbuhan dan perkembangan yang pesat sehingga perlu
diperhatikan kecukupan nutrisi, tidak hanya dari karbohidrat, tetapi kecukupan protein,
vitamin, mineral, kalsium, dan lain sebagainya. Mengkonsumsi makanan cepat saji secara
terus menerus akan menyebabkan anak kekurangan nutrisi dan akan berdampak pada kurang
optimalnya pertumbuhan anak, yang pada akhirnya menyebabkan anak pendek (stunted)
(Mal-ed Network Investigators, 2017; Rolfe et al., 2018).

Pertanyaan berikutnya “apakah orangtua yang memiliki postur yang pendek akan
melahirkan keturunan dengan postur serupa?” Edukator memberikan pemahaman kepada
partisipan bahwa faktor keturunan atau genetik hanya memiliki pengaruh pada tinggi badan

anak (Abbag et al., 2021), namun merupakan faktor yang dapat diubah (Duggal & Petri,

555



Edukasi Kesehatan Tentang Pencegahan Stunting Pada Ibu Dengan Bayi Dan Balita Di Posyandu Manubaun
Maria Paula Marla Nahak, Maria Julieta Esperanca Naibili, Yani Kristiani Isu, Mariyani Gabriela Loe

2018), artinya meskipun anak lahir dari orangtua yang pendek, anak mempunyai
kemungkinan yang untuk memiliki tinggi badan normal, apabila dalam masa golden age
(usia di bawah 5 tahun) ibu memberikan nutrisi seimbang. Hal ini membuktikan bahwa
meskipun faktor genetik berkontribusi terhadap kemungkinan anak stunting artinya
kecukupan zat gizi esensial pada 1.000 hari pertama kehidupan (1000 HPK) sejak ibu hamil
hingga anak berusia 2 (tahun) akan menurunkan risiko stunting pada anak (Akombi et al.,
2017; Deki, 2016).

Dalam kegiatan ini, edukator mendapatkan fakta bahwa masih terdapat pemberian
makanan tambahan yang salah sasaran, Dimana masih terdapat keluarga yang memberikan
makanan tambahan berupa biskuit kepada anak-anak yang bukan sasaran program. Edukator
memberikan pemahaman bahwa makanan tambahan yang diberikan mutlak harus
dikonsumsi sesuai peruntukannya, agar kebutuhan nutrisinya dapat tercukupi. Selain itu,
edukator juga menekankan pada ibu hamil tentang pentingnya melakukan pemeriksaan
kehamilan secara teratur. Hal ini bertujuan menjawab pertanyaan ibu hamil sekaligus
memberi pemahaman pada ibu hamil yang belum memahami keterkaitan kecukupan gizi
selama kehamilan dan stunting. Ibu hamil yang mengalami masalah gizi seperti kurang
energi kronis (KEK) (Perumal et al., 2018; Santos et al., 2010; Sarma et al., 2017) dan
anemia defisiensi besi (Iftikhar, 2018; Rakotomanana et al., 2016) selama kehamilan akan
berisiko melahirkan anak stunting. Hal ini disebabkan ketidakcukupan nutrisi kehamilan
yang mempengaruhi tumbuh kembang janin dalam rahim, termasuk peran zat gizi esensial
tersebut dalam mempengaruhi kerja growth hormone (Kramer et al., 2016). Hal ini pada

akhirnya akan meningkatkan risiko anak stunting.

. & -\\‘

Gambar 1. Penyampaian materi '
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Proses diskusi diakhiri dengan evaluasi akhir terhadap materi yang disampaikan. Hasil
evaluasi secara kualitatif menunjukkan perubahan pola pikir dan pengetahuan yang
meningkat terkait pencegahan dan penanggulangan stunting pada anak. Hal ini disebabkan
oleh penggunaan metode ceramah dengan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami oleh
peserta dengan berbagai latar belakang pendidikan. Metode ceramah merupakan metode
yang efektif untuk diterapkan pada daerah dengan keterbatasan media pembelajaran.
Penggunaan metode ceramah memungkinkan terjadinya diskusi dua arah dan menjamin
fleksibilitas jalannya diskusi sehingga partisipan dapat mengajukan pertanyaan dan edukator

dapat meluruskan persepsi yang keliru tentang stunting.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hal evaluasi secara kualitatif menunjukkan perubahan pola pikir dan pengetahuan
yang meningkat terkait pencegahan dan penanggulangan stunting pada anak. Metode
ceramah merupakan metode yang efektif untuk diterapkan pada daerah dengan keterbatasan

media pembelajaran.
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